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MOTTO

Sebuah tantangan akan selalu menjadi beban, jika itu hanya dipikirkan, sebuah
cita-cita juga adalah beban, jika itu hanya angan-angan. Majulah Terus ke
depan dan lihatlah sesekali ke belakang, karena pengalaman adalah kunci

untuk menyokong masa depan.

-Zigana-
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui peran fingering pada teknik
pizzicato dan harmonics dalam upaya reinterpretasi terhadap repertoar 7zigane karya
Maurice Ravel. Sering kita jumpai bahwa solois menerapkan penjarian yang berbeda
dari penjarian yang sudah ditentukan dalam partitur. Tidak hanya itu, perbedaan juga
terjadi antara solois yang satu dan yang lainnya meskipun memainkan karya yang
sama.

Penelitian ini menggunakan teori yang meliputi fingering, pizzicato, harmonic
dan interpretasi yang nantinya akan membantu dalam proses realisasi pada dinamika,
warna suara dan artikulasi sebagai bentuk dari reinterpretasi seorang solois.

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Kasus yang digunakan adalah teknik pizzicato dan harmonics pada
repertoar 7zigane karya Maurice Ravel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fingering pada teknik pizzicato
mempengaruhi keberhasilan solois dalam merealisasikan reinterpretasi melalui teknik.
Sedangkan fingering pada teknik harmonics dapat mendukung solois dalam merubah
atau menguatkan kesan musikal tertentu berdasarkan rancangan reinterpretasi
(blueprint).

Kata kunci : fingering, pizzicato, harmonics, reinterpretasi, Maurice Ravel.
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ABSTRACT

The purpose of this study was determine the role of fingering in the pizzicato
technique and harmonics in an effort to reinterpret Maurice Ravel's ITzigane
repertoire. We often find that the soloist applies fingering that is different from the
fingering that has been determined in the scores. Not only that, differences also occur
between one soloist and another even though they play the same work. This Study used
the theory that includes fingering, pizzicato, harmonics and interpretation, which will
help the process of realizing dynamics, timbre and articulation as a form of
reinterpretation by a soloist. The research method used is a qualitative method with a
case study approach. The case used is the pizzicato technique and harmonics in
Maurice Ravel's Tzigane repertoire. The results of the study show that fingering in the
pizzicato technique influences the success of the soloist in realizing reinterpretation
through technique. Meanwhile, fingering in harmonics techniques can support soloists
in changing or strengthening certain musical impressions based on reinterpretation
designs (blueprints).

Keyword: fingering, pizzicato, harnionics, reinterpretation, Maurice Ravel.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan karya musik khususnya pada instrumen biola banyak mengalami
mnovasi yang kemudian menghasilkan teknik dan permainan yang begitu beragam.
Namun tidak banyak yang mengetahui dalam penguasaan teknik tersebut perlu sekali
latithan dan pemaham secara teori. Seperti peran fingering yang menjadi aspek dimana
intonasi, dinamik, dan artikulasi secara praktik saling berpengaruh antara satu dengan
lainnya serta menjadi banyak perbedaan pada setiap solois. Termasuk pengalaman
penulis selama ini ketika menentukan fingering yang tepat saat memainkan repertoar
untuk biola.

Teknik fingering berarti sebuah teknik penjarian dimana jari tangan kiri berperan
untuk memainkan nada sesuai dengan notasi yang terdapat pada karya musik. Dalam
hal ini1 biola menjadi salah satu instrumen yang memiliki banyak macam teknik
fingering. Dalam kasus nya, fingering biola pada periode Romantik bersifat fleksibel
mengikuti interpretasi dari solois karena pada zaman tersebut musik bersifat sangat
bebas dan menonjolkan virtuositas dari solois. Menentukan pola fingering mana yang
akan digunakan adalah sulit bagi pemula karena kurangnya pengalaman. Pemain yang
memiliki banyak pengalaman pun dalam menentukan fingering juga membutuhkan

banyak percobaan, karena pola fingering yang optimal pada transisi tertentu tidaklah



mudah jika hanya ditentukan dalam sekali percobaan. (Nagata, Sako, & Kitamura,
2014)

Seorang virtuos biola asal Rusia yaitu Maxim Vengerov , dalam penampilannya
pada Moscow City Symphony “Russian Philharmonic” menunjukkan permainan
pizzicato dengan fingering yang berbeda dari repertoar 7zigane. Tidak hanya itu,
artikulasi, dinamik, intensitas petikan juga berbeda. Namun secara totalitas ekspresi
dan pengelolaan stamina sangat optimal sehingga dinamika dari awal sampai dengan
akhir lagu terlihat bervariatif. Hal inilah yang nantinya akan menjadi acuan
perbandingan bagi penulis.’

Setelah diperoleh masalah dalam posist fingering, penulis memilih dua teknik
permainan biola yang menjadi topik pembahasan dalam penelitian in1, yaitu pizzicato
dan harmonics. Teknik pizzicate yang akan ditekankan dalam penelitian adalah
merupakan teknik dengan tingkat kesulifan yang lebih tinggi yaitu memainkan biola
dengan cara memetik senar dengan menggunakan tangan kiri atau bisa disebut teknik
pizzicato left hand, sedangkan harmonics yang telah disebutkan bukanlah harmoni
dalam musik melainkan teknik sarmonics dalam permainan biola, sebuah teknik yang
digunakan untuk menciptakan nada harmonics dengan menyentuh tanpa menekan
senar pada titik tertentu.

Teknik /left hand pizzicato sudah pertama kali digunakan semenjak periode
barok seperti pada Sonata No.2 karya De Tremais, namun teknik dalam karya pada
waktu itu masih cukup sederhana karena belum adanya penggunaan chinrest (alat

penyangga dagu pada biola) sehingga musisi hanya menggunakan tangan kiri untuk

! https://www.youtube.com/watch?v=d4POQh5KJPY diakses 15 Januari 2023




menopang berat dari biola yang mempengaruhi kurangnya keleluasaan dalam grip atau
bentuk cengkraman dari tangan kiri. Untuk petikan satu senar dan satu nada dalam
posisi yang sederhana masih memungkinkan karena belum diperlukannya perubahan
posisi untuk mencakup nada yang lebih banyak atau rumit seperti komposisi solo biola
pada periode romantik. (Welsh, 2018)

Sedangkan teknik Harmonics pertama kali digunakan pada biola secara intensif
dalam Sonata Les Sons Harmoniques opus 4 karya Circa (1738).? Teknik harmonics
tidak seperti teknik /eft hand pizzicato yang membutuhkan kekuatan pada penjarian,
tetapi dibutuhkan sentuhan yang lembut dan ringan agar bisa menjangkau senar
dengan tepat dan akurat. Teknik Harmonics pada-biola lebih mengutamakan ketepatan
intonasi agar nada harmonics dapat terbentuk. Teknik ini cukup beragam dengan
berbagai penjarian dan posisi nyajuga hasil nada yang dibunyikan, perlu diperhatikan
dalam teknik ini apabila intonasi tidak tepat maka harmonic tidak akan terjadi.

Menurut Kaelan (1998) interpretasi adalah seni yang menggambarkan
komunikasi secara tidak langsung, maksudnya dapat melalui instrumen lain yang
terdapat pada tubuh seperti gestur dan ekspresi. Namun komunikasi tersebut dapat
dengan mudah dipahami, dengan pengaruh dari tempo, dinamika dan artikulasi yang
terdapat pada lagu. Pengalaman serta pemahaman dalam melakukan interpretasi juga
merupakan hal penting yang harus dikuasi, karena setiap interpretasi seseorang

berbeda - beda. Proses ini lah yang akan penulis lakukan saat melakukan reinterpretasi

2 According to Boyden, “The Violin and its Technique in teh 18 th Century”, loc.cit.



dalam pertunjukan resital. Reinterpretasi yang dimaksud berarti menafsirkan ulang
atas tafsiran yang sudah ada.’

Diantara banyak repertoar biola yang menerapkan pola fingering serta teknik
pizzicato dan harmonics dengan proses interpretasi yang ekspresive adalah Tzigane,
repertoar untuk biola dan piano yang ditulis oleh Maurice Ravel. Dalam repertoar ini
terdapat beberapa teknik fingering seperti pizzicato, harmonics, doublestop dan juga
teknik bowing seperti legato, staccato, spiccato dan detace. Darl banyaknya teknik
tersebut penulis fokus pada teknik pizzicato dan harmonics, karena adanya kesulitan
pada posisi serta perbedaan cara memainkan fingering nya.

Ketertarikan penulis untuk memainkan dan mereinterpretasikan komposisi
Tzigane adalah karena adanya gaya romantik yang terdapat pada karya tersebut
meskipun karya Ravel banyak mencirikan gaya' impresionisme. Selain tuntutan
penguasaan teknik fingering yang tinggi, dalam repertoar tersebut terdapat juga
tantangan penggarapan tentang perubahan tempo, dan dinamika. Hal inilah yang
menjadi ketertarikan penulis untuk mengangkat teknik pizzicato dan harmonics pada

komposisi 7zigane menjadi karya tugas akhir resital.

B. Rumusan Masalah

Sebagai pemain biola, memahami setiap teknik yang akan dimainkan itu sangat
penting. Memainkan sebuah teknik tanpa adanya pengetahuan akan berdampak pada
proses perkembangan dalam latihan, seperti halnya teknik pizzicato dan harmonics.

Menerapkan posisi fingering pada teknik tersebut diperlukan kemampuan analisis

3 https://www.seputarpengetahuan.co.id/2021/04/interpretasi-adalah.html diakses 10 Januari 2023




serta pengalaman yang tinggi terkait reportoar yang akan dimainkan. Dengan
mengetahui rincian dari penerapan teknik ini, diharapkan teknik yang dimainkan dapat
lebih mudah untuk dikuasai. Dari paparan latar belakang di atas, rumusan masalah
pada penelitian ini adalah peran fingering pada teknik pizzicato dan harmonics dalam

reinterpretasi repertoar 7zigane Karya Maurice Ravel.

C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana peran fingering pada teknik pizzicaro dalam reinterpretasi
repertoar Tzigane karya Maurice Ravel?
2. Apa peran fingering pada teknik harmonics dalam reinterpretasi repertoar

T=zigane karya Maurice Ravel?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan dua hal yang hendak dicapai dalam penulisan ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui peran fingering pada teknik pizzicato dalam reinterpretasi
repertoar Tzigane karya Maurice Ravel.
2. Untuk mengetahui peran fingering pada teknik Aarmonics dalam

reinterpretasi repertoar 7zigane karya Maurice Ravel.



E.

Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan penguasaan repertoar 7zigane
karya Maurice Ravel.

Menambah pengetahuan akan keberagaman teknik dalam instrumen biola.
Sebagai referensi bagi pemain biola dalam mereinterpretasi terkait dengan

fingering dalam teknik pizzicato dan harmonics.



